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Abstrak
Penelitian ini mengangkat masalah apakah berbeda hasil belajar siswa atlet dengan non atlet
(reguler) pada mata pelajaran fisika pada kelas XI sampai XI di SMA 9 Tunas Bangsa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa atlet dengan siswa non atlet
pada mata pelajaran fisika di SMA 9 Tunas Bangsa Banda Aceh. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Tunas Bangsa Banda Aceh yang berjumlah 108 siswa.
Sampel 22 diambil dari teknik random sampling untuk siswa non atlet, dan sampel total untuk
siswa atlet. Sehingga sampel penelitian ini 20 siswa atlet dan 20 siswa non atlet. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumentasi yaitu hasil ujian fisika semester genap tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan
analisis data diperoleh yaitu 4,31 2,02 maka ditolak dan diterima. Dengan
demikian ada perbedaan hasil belajar siswa atlet dengan siswa non atlet (reguler) pada mata
pelajaran fisika kelas XI ipa 1, XI ipa 2 dan XI ipa 3 SMA Negeri 9 Tunas Bangsa Banda Aceh.
Kata kunci : Hasil belajar, atlet, non atlet
Abstract
The research raises the question of difference in student learning outcomes athletes with non-
athletes (regular) in physics in class XI IPA, XI IPA3 in SMA 9 Tunas Bangsa. This study aims to
determine differences in student learning outcomes athlete with non-athlete students in physics in
high school 9 Tunas Bangsa Banda Aceh. The study population was all students in grade XI IPA at
SMAN 9 Tunas Bangsa Banda Aceh totaling 108 students. 22% of samples taken from random
sampling techniques to non-athlete students, and the total sample for student athletes. Thus, the
samples of this study 20 student athletes and 20 non-athlete students. The approach used in this
study is the quantitative approach. Data collected through the study documentation, that physics
exam results the second semester of the school year 2015/2016. Based on data analysis >
as 4.31> 2.02 so rejected and accepted. So,there is a difference in student learning
outcomes athlete with non-athlete students (regular) in physics class XI ipa 1, XI ipa 2 and XI ipa 3
SMA Negeri 9 Tunas Bangsa Banda Aceh.
Keywords: The learning result, athletes, non-athletes.
PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai peranan
penting dalam sejarah kehidupan manusia.
Apalagi dalam kehidupan modern, pedidikan
merupakan suatu sarana utama dalam
menciptakan dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sehingga hasil dari suatu
pendidikan akan sangat menentukan tingkat
kemajuan dan kesejahteraan dari suatu
peradaban manusia itu sendiri. Baik buruknya
pendidikan di suatu negara akan tercermin dari
tingkah laku masyarakat, tingkat sosial,
pembagunan, dan kesejahteraan pada suatu
negara itu sendiri. Pengukuran kualitas atau
mutu dari suatu pendidikan dapat dilihat dari
prestasi belajar siswa yang diukur dari hasil
belajar.
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Sehingga pemerintah melakukan
beberapa langkah untuk memperbaiki mutu
pendidikan di Indonesia salah satunya dengan
mendirikan beberapa sekolah unggulan,
beberapa sekolah unggulan membuka kelas
untuk para siswanya agar dilatih berdasarkan
keahlian masing-masing, baik itu keahlian
pada bidang sains atau pun bidang olahraga.
Menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun
2002 tentang perlindungan anak pasal 52
berbunyi “bahwa anak yang memiliki
keunggulan diberikan kesempatan dan
aksebelitas untuk memperoleh pendidikan
khusus”. Sehingga pada tahun 2002
pemerintah Aceh mendirikan sekolah yang
unggul pada bidang olahraga yaitu SMAN 9
Tunas Bangsa. Olahraga tidak hanya sebagai
kebutuhan untuk menjaga kebugaran tubuh,
akan tetapi olahraga telah merasuk dalam
semua sektor kehidupan. Serta berdasarkan
ungkapan “mens sana in corporisano” didalam
tubuh yang sehat terkandung jiwa yang kuat,
dengan jiwa yang kuat melahirkan pemikiran
yang dapat menyimbangi hal-hal positif.
Sehingga dengan adanya olahraga
dapat membentuk jiwa siswa yang kuat dan
tubuh yang bugar diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada
bidang akademik. Dikarenakan apabila badan
yang sehat cenderung mendapatkan pola pikir
yang positif sehingga dapat menyerap
pelajaran dengan baik. Menurut Cholik 1992
dalam (Samsudin 2008) menyatakan,
“Olahraga adalah proses sistematik yang
berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat
mendorong, mengembangkan, dan membina
potensi-potensi jasmaniah dan rohaniah
sesorang sebagai perorangan atau anggota
masyarakat dalam bentuk permainan,
pertandingan, dan prestasi puncak dalam
pembentukan manusia yang memiliki Ideologi
yang seutuhnya dan berkualitas berdasarkan
Dasar Negara atau Pancasila. Adisuyanto
(2009) mengatakan, “perkembangan daya
tahan jantung dan paru-paru akan
memperlancarkan aliran darah pada tubuh,
kebutuhan oksigen pada darah pun dapat
tercukupi dengan baik. Lancarnya aliran darah
hingga ke otak inilah yang dapat
meningkatkan kecerdasan anak”
Bagus (2012) mengatakan, “olahraga
mempunyai dampak yang penting bagi nilai
akademik siswa, dengan badan yang bugar
dapat membuat siswa dapat menyerap
pelajaran yang baik sehingga membuat
prestasi akademiknya meningkat”. Akan tetapi
dengan adanya olahraga yang berlebihan dan
pola latihan yang salah dapat mengakibatkan
kelelahan bagi tubuh siswa sehingga minat
belajar pun berkurang dan dapat berdampak
pada prestasi akademik siswa atlet. Pada
proses belajar siswa atlet dan non atlet
(reguler) yang ada di SMA Negeri 9 Tunas
Bangsa Banda Aceh diperlakukan dengan
perlakuan yang sama oleh guru pada saat
proses belajar dan mengajar dan bahkan
mereka disatukan dalam satu kelas atau tidak
dipisahkan antara siswa atlet dengan siswa non
atlet agar tidak ada perbedaan perlakuan oleh
guru yang mengajar. Sehingga dengan
perlakuan yang sama diharapkan dapat
menghasilkan hasil belajar yang tinggi di
bidang akademik. Bahkan sebaliknya,
beberapa penelitian menunjukan bahwa latihan
yang ringan dan menengah memfasilitasi
fungsi kognitif”
Berdasarkan asumsi yang dijelaskan
diatas mengenai siswa atlet dan siswa non atlet
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian belajar mengajar mengenai siswa
atlet dan siswa non atlet  terhadap hasil belajar
fisika dengan judul “perbedaan hasil belajar
fisika antara siswa atlet binaan dispora
provinsi aceh dengan siswa non atlet pada
SMA Negeri 9 Tunas Bangsa Banda Aceh”.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah penelitian
komparatif dan menggunakan pendekatan
kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 9 Tunas Bangsa Banda Aceh pada
tanggal 10 Agustus - 12 Agustus 2016 dengan
populasi yang terdiri dari 108 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
random sampling yang terdiri dari 20 siswa,
yaitu 20 siswa atlet dan 20 siswa non atlet
(reguler).
Teknik Pengolahan Data
Untuk memperoleh data dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara studi dokementasi yaitu
dari hasil ujian fisika siswa semester genap
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tahun ajaran 2015/2016. Teknik pengolahan
data uji t dua pihak, sebelum menggunakan uji
t maka data harus  diolah menggunakan uji
normalitas dan homongenitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Setelah dilakukan pengolahan data
maka didapatkan hasil rata-rata nilai siswa non
atlet (reguler) 74 dan simpangan baku 5,3.
Nilai rata-rata siswa atlet 67,35 dan simpangan
baku 4,6. Kemudian uji normalitas  digunakan
untuk melihat data berdistribusi normal
sehingga didapatkan hasil uji normalitas untuk
siswa atlet χ2= 3,61 kemudian tabel =
9,49.Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh hasil x2 hitung x2 tabel,
yaitu 3,61 < 9,49. Hal ini menunjukkan nilai
ujian siswa atlet mengikuti distribusi normal.
Hasil uji normalitas untuk siswa non
atlet χ2=2,35 dan tabel = 9,49. Berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh
hasil x2 hitung < x2 tabel, yaitu 2,35 < 9,49.
Hal ini menunjukkan nilai ujian siswa reguler
(non atlet) mengikuti distribusi normal.
Setelah kedua data  siswa di uji dengan uji
normalitas untuk melihat kedua data yang
bersifat selanjutnya digunaka uji homogenitas
Hasil perhitungan menunjukkan nilai =
1,34 sedangkan nilai dengan dk
pembilang dan dk penyebut masing-masing 20
dan 20 diperoleh . Dengan
demikian atau 1,34 2,15.
Ini bearti data kedua kekompok sampel
memiliki varians yang homongen.
Kemudian data diuji dengan uji t
Sehingga diperoleh nilai = 4,31 dan
=2,02 Jadi yaitu 4,31
2,02 Oleh karena itu, berada dalam
penerimaan , akibatnya tolak . Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa adanya
perbedaan hasil belajar siswa atlet binaan
Dispora Banda Aceh dengan siswa non atlet
(reguler) pada SMA Negeri 9 Banda Aceh.
PEMBAHASAN
Dunia olahraga dan pendidikan adalah
dua dunia yang saling berkaitan, dalam
pendidikan membutuhkan aspek-aspek
pendukung seperti olahraga dalam menunjang
pendidikan, begitu pula dalam dunia olahraga,
atlet yang berkualitas adalah atlet yang
terdidik dalam artian atlet yang terdidik dalam
pendidikan formal dan pendidikan dalam
bidang olahraga tentunya. Sehingga dengan
kata lain tingkat prestasi akademik saling
berkaitan dengan olahraga. Olahraga tak hanya
berguna untuk menjaga kesehatan tubuh
namun juga bermanfaat bagi otak sesorang,
dengan adanya olahraga suplai oksigen
menjadi lancar sehingga tingkat konsentrasi
ketika belajar belajar menjadi lebih baik.
Zervas (dikutip dalam fithrianal Ula 2012)
mengemukakan bahwa “tidak ada satu
penelitian yang menunjukan bahwa latihan
jasmani dapat menghambat fungsi kognitif
misalkan intensitas latihan pada tingkatan
rendah atau menengah. Bahkan sebaliknya,
beberapa penelitian menunjukan bahwa latihan
yang ringan dan menengah memfalitasi fungsi
kognitif”.Abernethy (dikutip dalam fithrianal
Ula 2012) mengemukakan bahwa: Aktivitas
jasmani tidak hanya berpengaruh pada
perasaan pelakunya, tetapi berpengaruh pada
bagaimana individu itu berfikir. Aktivitas
jasmani yang teratur berhubungan dengan
kinerja kognitif. Beberapa penelitian juga
menunjukan bahwa aktivitas jasmani atau
olahraga yang teratur meningkatkan
penampilan tes matematika, tes memori, dan
tes IQ dari pada individu yang jarang
melakukan aktivitas jasmani”.
Hal tersebut menyatakan bahwa
dengan adanya olahraga dapat aktif bergerak
secara fisik memang bukan cuma membuat
tubuh lebih sehat tapi juga membuat otak sehat
sehingga prestasi akademik meningkat.
Dengan kata lain, dalam tubuh yang sehat
bukan cuma terdapat jiwa yang kuat, tapi
mungkin juga kecerdasan yang baik. Akan
tetapi kenyataanya hasil belajar siswa atlet
yang sangat aktif pada bidang olahraga dalam
kesehariannya melakukan gerak fisik jauh
berbeda dengan hasil belajar siswa reguler
yang tidak aktif dalam bidang olahraga. Nilai
hasil belajar siswa pada bidang fisika siswa
atlet lebih rendah dari pada hasil belajar siswa
reguler pada bidang fisika, hal ini bertolak
belakang dengan teori yang telah
dikemukakan, namun kenyataan yang saling
bertolak belakang ini dapat di jelaskan dari
beberapa faktor.
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Berikut beberapa faktor yang
menyebabkan nilai siswa atlet lebih rendah:
1. Faktor latihan yang terlalu lama
Para siswa atlet mengalami kelelahan
dikarenakan mereka setiap hari melakukan
latihan fisik yang berat sesuai bidang bakat
mereka dari jam 3 sampai jam 6 sore, dan itu
rutin setiap sore kecuali hari minggu. Faktor
kelelahan ini lah yang menjadi faktor yang
sangat berdampak kepada siswa ketika proses
belajar menjadi kurang aktifnya dibandingkan
siswa reguler. Pada saat shubuh mereka
melakukan shalat shubuh berjamaah kemudian
lanjut dengan berolahraga sebentar seperti
berjoging atau pun berlari, setelah olahraga
pagi pada pukul 7 pagi mereka baru berangkat
kesekolah. Berdasarkan wawancara kepada
beberapa siswa atlet, mereka rata-rata
mengeluhkan kelelahan karena kurangnya
istirahat, latihan yang dilakukan setiap dan
setiap pagi membuat mereka selalu merasa
mengantuk pada saat mengikuti jam belajar
disekolah, terutama seperti pelajaran yang
harus memiliki konsentrasi tinggi seperti
fisika.
Solusi kedepan pihak dispora
menyediakan guru untuk menfasilitas mereka
pada saat belajar malam jadi walapun mereka
sulit untuk mengikuti pelajari pagi, pada saat
malamnya mereka dapat dibantu dengan
belajar malam oleh guru yang telah pada
bidangnya, dengan ini mereka dapat
mengimbangi pelajaran pada pagi hari.
Apabila jam latihan yang dikurangkan itu
menjadi sangat sulit, karena mereka di didik
atau di latih untuk menjadi atlet yang
prefisional dibidang masing-masing.
Pernah menjadi wacana pihak sekolah
untuk para siswa atlet jam masuk sekolah
mulai jam 9 pagi dan pulang jam 12 siang
dengan hanya mempelajari 6 pelajar yang di
Ujian Nasionalkan, dan malam belajar 2 jam
untuk melanjutkan pelajaran di pagi hari. Akan
tetapi wacana tersebut urung dilaksanakan
mengingat kriteria kelulusan Ujian Nasional
60% merupakan hasil dari ujian sekolah yaitu
dari hasil ujian selain mata pelajaran yang di
UN kan, sehingga siswa atlet juga harus
mempelajari semua mata pelajaran yang sama
dengan siswa biasa. Dan akhirnya wacana ini
pun tidak jadi dilaksanakan kecuali ada
Undang-Undang yang mengkhususkan
kurikulum bagi siswa atlet.
2. Faktor seleksi masuk
Pada saat tes seleksi masuk panitia
hanya menyeleksi atlet-atlet berdasarkan tes
jurusan bakat-bakat atlet (tes IQ atlet) tanpa
melakukan tes akademik atlet. Diharapkan
kedepan panitia melakukan tes akademik atlet,
untuk mendapatkan bukan hanya atlet yang
berbakat pada bidang olahraga tetapi juga atlet
yang pintar dalam akademiknya, sehingga
memudahkan mereka untuk menghasilkan
prestasi bukan hanya pada bidang atlet juga
pada bidang akademik, dengan adanya tes ini
panitia akan mendapatkan banyak atlet yang
juga berprestasi pada bidang akademik.
3. Faktor dukungan keluarga
Bagi siswa atlet mereka tinggal di
asrama tidak dengan orang tua, kebanyakan
dari merupakan siswa luar daerah Banda Aceh
yang dapat bertemu kelurganya pada saat
liburan saja. Rendahnya nilai akademik siswa
juga dipengaruhu oleh faktor orang tua yang
tidak bersama mereka, sehingga orang tua
tidak dapat mengontrol bagaimana
perkembangan siswanya disekolah.
Berdasarkan wawancara kepada beberapa
siswa atlet, dorongan yang terbesar mengapa
mereka ingin bersekolah disekolah SMAN 9
menjadi siswa atlet selain bakat yang mereka
miliki dibidang olahraga adalah karena ingin
membantu perekonomian keluarga. Mereka
menggangap dengan bersekolah disini tidak
lagi merepotkan orang tua karena semua biaya
gratis, dan orang tua pun mendukung, akan
tetapi setelah lulus menjadi siswa atlet orang
tua jarang sekali ingin mengetahui bagaimana
perkembangan mereka disekolah. Sehingga
secara tidak langsung membuat siswa tidak
ada beban jika mereka tidak masuk sekolah
(bolos), yang ujung-ujungnya juga akan
berimbas kepada nilai akademik mereka di
sekolah. Peran orang tua disini sangatlah
penting dengan adanya peran orang tua dapat
membantu perkembangan siswa baik di
asrama maupun di sekolah karena peran guru
di sekolah tidak lah cukup juga harus adanya
peran orang tua walau pun orang tua tinggal
jauh dari mereka.
Siswa atlet ini dibina dan dilatih
menjadi seorang atlet yang berprestasi dan
handal di bidang a, akan tetapi bidang
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akademik juga tidak dapat di kesampingkan
karena akan selalu di pakai dalam kehidupan
sehari-hari. Setelah lulus dari sekolah banyak
siswa atlet yang terus berlatih menjadi atlet
serta ada beberapa atlet yang direkrut masuk
ke club-club besar, seperti pada sepak bola
banyak alumni siswa atlet di yang telah
bermain di club nasional negara kita, secara
tidak langsung juga membanggakan nama
daerah kita. Dan banyak pula dari mereka yang
masuk ke instusi negara seperti polisi dan
tentara berkat fisik mereka yang sudah dilatih
membuat mereka mudah masuk ke instusi
tersebut.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data yang telah penulis
laksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan hasil belajar antara siswa atlet
dengan siswa reguler pada kelas XI tahun
ajaran 2015/2016 di SMA Negeri 9 Tunas
Bangsa pada aspek ujian fisika semester genap
tahun ajaran 2015/2016.
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